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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kesantunan berbahasa dalam
komentar Instagram Presiden Prabowo Subianto, dapat disimpulkan bahwa
dinamika komunikasi di media sosial mencerminkan berbagai bentuk kesantunan
yang signifikan. Dari 5 postingan dengan total 75 data yang dianalisis, komentar-
komentar tersebut dikelompokkan ke dalam enam maksim kesantunan berbahasa
yang diusulkan oleh Geoffrey Leech, diantaranya : (1) Maksim Kebijaksanaan:
Teridentifikasi sebanyak 52 data komentar. (2) Maksim Kedermawanan: Terdapat
48 data yang mencerminkan ungkapan rasa syukur dan kepedulian terhadap sesama
juga sikap saling menghormati dan mempertimbangkan kepentingan pihak lain. (3)
Maksim Penghargaan: Ditemukan 56 data yang mencerminkan pujian dan
pengakuan terhadap tindakan atau karakter presiden. (4) Maksim Kesederhanaan:
Muncul dalam 66 data komentar, di mana komentar disampaikan dengan bahasa
yang sederhana dan langsung. Hal ini memudahkan pembaca untuk memahami inti
pernyataan tanpa kebingungan. (5) Maksim Pemufakatan: Ditemukan 36 data
komentar yang mencerminkan pada kecocokan antara presiden dan komentator.
Jika jika merasa cocok, maka berkomunikasi dengan baik dan sopan. (6) Maksim
Kesimpatian: Ditemukan 57 data komentar yang menunjukkan empati terhadap isu
sosial dan politik. Pengguna mengungkapkan kepedulian yang mendalam,
memperkuat pesan mereka dengan emotikon emosional. Komentar ini menunjukkan
harapan, kritik, dan dukungan yang disampaikan dengan kategori komentar sangat
santun 35 data komentar, santun 12, kurang santun 10 data, dan tidak santun 18

data.



Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kesantunan

berbahasa di media sosial memiliki peran penting dalam membentuk persepsi

masyarakat terhadap tokoh publik. Hasil analisis ini mengindikasikan perlunya

peningkatan dalam komunikasi yang lebih santun dan efektif di platform digital,

terutama dalam konteks interaksi dengan pemimpin publik. Penelitian ini

diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai kesantunan

berbahasa di media sosial dan dampaknya terhadap hubungan sosial di masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diusulkan:

1.

Siswa: Mengadakan workshop atau seminar tentang kesantunan berbahasa di
media sosial yang melibatkan diskusi interaktif. Siswa dapat berpartisipasi
dalam kegiatan untuk mempraktikkan komunikasi yang baik, serta menyajikan
contoh konkret dari komentar di media sosial yang mencerminkan kesantunan.
Guru: Mendorong guru untuk mengintegrasikan analisis komentar media sosial
dalam kurikulum bahasa dan komunikasi. Guru dapat merancang proyek
kelompok di mana siswa menganalisis interaksi di media sosial dan menyusun
panduan kesantunan berbahasa, yang kemudian dapat dibagikan kepada
komunitas sekolah.

Peneliti Lain: Mengusulkan kolaborasi antara peneliti di bidang linguistik dan
ilmu sosial untuk melakukan studi longitudinal tentang kesantunan berbahasa di
media sosial. Peneliti dapat membangun database dari komentar yang dianalisis
untuk memudahkan akses dan penelitian lebih lanjut di masa mendatang.

Pecinta Bahasa: Mendorong penyelenggaraan forum atau diskusi online yang
mengangkat tema kesantunan berbahasa di media sosial. Ini dapat menjadi ruang

bagi pecinta bahasa untuk bertukar pendapat, berbagi pengalaman, serta



menciptakan komunitas yang peduli dengan penggunaan bahasa yang baik dan

sopan di era digital.
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